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BAB III

METODE PENELITIAN
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penilitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam istilah bahasa Inggrisnya disebut Classroom Action Research (CAR). Ebbutt dalam Rochiati mengemukakan bahwa PTK adalah kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
 Dalam PTK guru dapat mencobakan gagasan-gagasan yang dapat di gunakan untuk perbaikan proses pembelajarannya, dan juga dapat di lihat secara nyata pengaruh dari upayanya tersebut.

Ada empat jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu, PTK diasnogtik, PTK partisipasi, PTK empiris, dan PTK eksperimental. 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis PTK partisipan, karena peneliti terlibat secara langsung didalam penelitian mulai dari perencanaan penelitian, sampai melaporkan hasil penelitian. 
B.  Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka kehadiran peneliti di lapangan mutlak dilakukan. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci berarti bahwa peneliti adalah sebagai pengamat dan pewawancara. Sebagai pengamat, peneliti mengamati aktivitas yang terjadi selama pembelajaran. Hal-hal yang menjadi pokok pengamatan akan dibantu oleh guru bidang studi IPA MIN Kunir Wonodadi Blitar dan seorang teman sejawat. Hal ini dilakukan karena peneliti sendiri adalah pelaksana tindakan. Dengan bantuan guru dan teman sejawat, diharapkan tidak ada data penting yang lepas dari pengamatan. Sedangkan sebagai pewawancara peneliti bertindak sebagai pewawancara terhadap subjek. 
Sebagai pemberi tindakan, peneliti bertindak sebagai pengajar yang membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Disamping itu, peneliti juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian. 
C.  Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan di MIN Kunir Wonodadi Blitar. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1) Keadaan siswa yang cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan belajar di kelasnya

2) Siswa pada umumnya menganggap IPA adalah pelajaran yang sulit, tidak menarik dan membosankan dan nilai rata-ratanya masih rendah.

3) Metode dan Model yang diterapkan oleh guru kurang bervariasi.

4) Adanya dukungan dari pihak sekolah, untuk diadakannya penelitian dalam rangka meningkatkan prestasi belajar IPA siswa.
D. Subyek Penelitian
       Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas III MI Negeri Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, semester II tahun ajaran 2010/2011. Berjumlah 26 siswa, dengan rincian siswa laki-laki 12 anak dan siswi putri 14 anak, pemilihan siswa kelas III karena keelas III merupakan tahapan perkembangan berfikir yang semakin luas, anak memiliki minat belajar yang tinggi. Dan hal ini membutuhkan sebuah sarana yang bisa lebih meningkatkan minat belajar yang tinggi, sehingga hasil belajar menjadi meningkat, alasan lain di pilihnya kelas III karena siswa kelas III dalam proses pembelajaran masih bersifat pasif dan cenderung ramai. Diharapkan dengan model jigsaw, siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan bisa berorganisasi dengan temannya serta dapat saling bertukar ide dalam memecahkan suatu kasus yangdiberikan oleh guru pendidik.
E.   Data dan sumber data

1. Data
Pengertian data menurut Suharsimi Arikunto adalah ”hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka”.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil tes awal (pre tes), pada saat pembelajaran berlangsung dan tes pada akhir pembelajaran (pos tes), hasil pekerjaan tersebut digunakan untuk melihat kemajuan siswa tentang pembelajaran IPA  pada materi “ Energi dan Kegunaannya”.
b. Hasil wawancara terhadap siswa, hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai pemahaman siswa, kemampuan siswa, respon siswa, dan bentuk kesulitan yang dihadapi siswa.
c. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau guru kelas pada sekolahan tersebut terhadap aktifitas peneliti dan siswa.

d. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran.
2.  Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas III MIN Kunir Wonodadi Blitar tahun ajaran 2010 – 2011 yang berjumlah 26 siswa dengan rincian 12 siswa dan 14 siswi. Yang dipilih beberapa siswa sebagai subjek penelitian yang diperoleh dari penjaringan penyelesaian soal pada tes awal dengan kreteria siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan:tes,wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.

1.  Tes 
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau perbuatan (tes tulis, lisan dan tindakan).
 

Tes dilakukan pada awal pelaksanaan tindakan (pre test) dan pada akhir pelaksanaan tindakan (post  tes). Tes awal diberikan pada kegiatan awal sebelum tindakan dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui subjek penelitian dalam mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa tentang materi yang akan di ajarkan. Sedangkan tes yang dilakukan pada akhir tindakan ini untuk melihat dan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang di ajarkan dengan  menggunakan model jigsaw.
   Adapun kriteria penilaian untuk mengukur kemampuan siswa yaitu:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Peringkat

	A
	4
	85-100
	8.5 – 10
	Sangat Baik

	B
	3
	70 – 84
	7.0 – 8.4
	Baik

	C
	2
	55 – 69
	5.5 – 6.9
	Cukup

	D
	1
	40 – 54
	4.0 – 5.4
	Kurang

	E
	0
	0 – 39
	0.0 – 3.9
	Sangat Kurang 


Untuk menghitung hasil tes, baik pre test maupun post tes pada proses pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw, digunakan rumus percenteges correction sebagai berikut:
S =  R      x 100

  N
Keterangan:

S = Nilai yang diharapkan (dicari)

R = Jumlah skor dari item (soal yang dijawab benar)

N = Skor maksimal dari tes tersebut

                 100 :   Bilanagan tetap
.
2. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk menggali data sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar
. Observasi dilakukan untuk mengamati segala aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi di maksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan tindakan. Jenis observasi yamg dipakai dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur, menurut Burhan bungin yang disebut sebagai observasi terstruktur adalah Peneliti telah megetahui aspek atau aktivitas, karena pada pengamatan peneliti telah terlebih dulu mempersiapkan materi pengamatan dan instrumen yang akan digunakan
. Jadi peneliti menyiapkan sebuah lembar observasi yang di dalamnya mencangkup hal – hal yang akan diteliti.
3. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu
. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (peneliti) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (siswa dan guru) yang memberikan jawaban atas pertanyaan .  Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas III dan siswa kelas III. Bagi guru kelas III wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal tentang proses pembelajaran sebelum melakukan penelitian. Bagi siswa, wawancara dilakukan untuk menelusuri dan menggali pemahaman siswa tentang materi yang diberikan. Peneliti menggunakan wawancara terstuktur, wawancara terstuktur adalah apabila pewawancara sudah mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu
.
4. Catatan lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
 Catatan ini berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan. Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam instrument pengumpul data yang ada dari awal tindakan sampai akhir tindakan. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini.

Penelitian tindakan kelas ini tidak menggunakan pengecekan ke absahan data karene peneliti yang juga bertindak sebagai guru pengajar terjun langsung untuk mencari dan menggali data sendiri, setelah data diperoleh dengan menggunakan wawancara, observasi maupun catatan-catatan lapangan terkumpul langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan analisis data jadi tidak perlu melakukan  pengecekan ulang atau perbandingan (triangulasi) karena data yang diperoleh sudah teruji kebenarannya. 
5. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpulan data dari sumber tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Peneliti melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan data yang diperlukan, yang kemudian peneliti menyusunnya untuk mencari data kelengkapan dari deskripsi lokasi penelitiaan yang peneliti peroleh dari observasi, juga untuk memperoleh data-data yang sifatnya tertulis seperti jumlah guru, siswa, struktur organisasi, sarana dan prasarana, foto-foto pada saat pelaksanaan tindakan, hasil catatan lapangan, dan hasil tes.
G. Teknik Analisis Data

Menurut Muhammad Tholchah Analisis Data adalah proses penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan data denngan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian
. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi (pengamatan) yang sudah ditulis dalam sebuah catatan lapangan.

Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model mengalir dari Miles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu
.:

a) Reduksi data 
b) Penyajian Data 

c) Menarik Kesimpulan dan Verifikasi data 
Untuk lebih memahaminya, akan dijelaskan sebagai berikut :

a) Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranforamsi data “Kasar” yang muncul dari catatan – catatan tertulis dilapangan
.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akam memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam mereduksi data ini peneliti di bantu teman sejawat dan guru kelas III untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan lapangan, melalui diskusi ini, maka hasil yang diperoleh dapat maksimal dan diverifisikasi.

b) Penyajian data 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, menurut Miles dan Huberman penyajian data yang digunakan pada data kualitatif adalah dengan teks yang berbentuk naratif.

Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami tersebut.

Dari hasil Reduksi tadi, selanjutnya di buat penafsiran untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa penjelasan tentang : 1) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, 2) Perlunya perubahan tindakan, 3) Alternatif tindakan yang dianggap paling tepat, 4) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, 5) Kendala dan pemecahan. 
c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap data – data hasil penafsiran. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi / gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya Verifikasi. Verifikasi  yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna – makna yang muncul dari data. Pelaksanaan Verifikasi merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan teman sejawat.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan memadukan hasil observasi, hasil-hasil catatan lapangan dari pengamat beserta evaluasi yang dilakukan. Untuk menjaga keabsahan data perlu dilakukan diskusi-diskusi dengan pengamat, sehingga kesimpulan yang diperoleh sangat tepat sesuai dengan hasil penelitian.
1. Ketekunan / keajekan pengamat

Keajekan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan proses analisis yang konstan atau tentatif, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan.
  Dengan adanya ketekunan pengamat maka akan diperoleh makna dari informasi yang di berikan oleh informan.

2. Triangulasi 

Triangulasi dilakukan dengan maksud untuk mengecek kebenaran data tertentu dan membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, dengan waktu, tempat yang berbeda, dan sering menggunakan metode yang berlainan.
 

Menurut Moleong “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan: 1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) Membandingkan hasil pengamatan teman sejawat dengan pengamatan peneliti, 3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

3. Pengecekan sejawat melalui diskusi


Pengecekan sejawat adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang/telah melakukan penelitian, atau juga orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat didalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

 Teknik ini dilakukan dengan cara mengekpos hasil sementara atau hasil akhir yang didapat dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud  yaitu untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pikiran peneliti.

I. Tahap – Tahap Penelitian
Menurut Arikunto, model penelitian tindakan kelas secara garis besar terdiri dari 4 tahap, yaitu menyusun rencana tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi  (reflecting).



Ganbar 3.1. Siklus PTK model Kemmis dan Taggat
1. Perencanaan

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun rancangan dari siklus persiklus. Setiap siklus di rencanakan secara matang, dari segi kegiatan, waktu, tenaga, material, dan dana. Hal-hal yang direncanakan diantaranya terkait dengan pembuatan RPP, metode pembelajaran, media dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Tindakan
Pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan pembelajaran  materi bangun datar sesuai dengan rancangan pembelajaran. Rencana tindakan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran.

b. Mengadakan tes awal 

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (soal sesuai dengan kemampuan dasar yang terdapat direncana pembelajaran).

d. Melakukan analisis data.

3. Observasi

Kegiatan observasi adalah mengamati aktifitas selama pembelajaran berlangsung maupun aktifitas peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya. Pada tahap ini juga dilakukan pengamatan terhadap kemampuan siswa menguasai materi energi dan perubahannya yang diperoleh dari nilai tes lisan dan tes individu. Dalam pelaksanaan observasi dibantu oleh seorang guru mata pelajaran IPA dan seorang teman sejawat. 

Pada teknik pengumpulan data observasi ini peneliti menggunakan pedoman observasi, untuk peneliti dan siswa yang akan diisi oleh 2 orang pengamat.
4. Refleksi

 Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk menjaring hal-hal yang terjadi selama sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan agar dapat diambil kesimpulan. Kegiatan refleksi dilaksanakan dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-data tersebut.

Dalam penelitian ini, keempat tahap di atas dipandang perlu sebagai suatu tindakan. Penelitian ini akan dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus diakhiri dengan tahap refleksi yaitu sebagai pertimbangan di dalam merumuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus I belum dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya. sampai tujuan yang diinginkan tercapai. Siklus tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencapai pemahaman sesuai indikator yang ditentukan. Indikator dalam penelitian tindakan kelas ini dilihat dari peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan observasi, tes lisan dan tes tulis.
J. Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini akan dilihat dari (a) Indikator proses dan (b) Indikator prestasi belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75 % (berkriteria cukup). Sedangkan untuk menentukan prosentae keberhasilan tindakan di dasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru dan siswa peneliti menggunakan rumus prosentasi sebagai berikut:

	Prosentase Nilai Rata-Rata  =
	Jumlah Skor
	x 100%

	
	Skor Maksimal
	


Taraf keberhasilan tindakan :

90 % ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

80 % ≤ NR < 89 %
: Baik

70 % ≤ NR < 79 %
: Cukup

60 % ≤ NR < 69 %
: Kurang

 0% ≤ NR   < 59 % 
: Sangat Kurang


Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa :
Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi dapat di lihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik maupun mental, maupun social dalam proses pemelajaran,disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat, belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri,sedangkan dari segihasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atausekurang-kurangnya (75%).

Indikator keberhasilan belajar dari penelitian ini adalah jika 75 % dari siswa telah mencapai nilai minimal 70. hal ini didasarkan pada kelas yang dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan). Jika paling sedikit 75 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai 70, penetapan nilai 70 di dasarkan atas hasil diskusi dengan guru kelas IV dengan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal) yang digunakan MI tersebut.
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